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Article Info Abstrak

Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk merancang kursi antropometri menggunakan
Perancangan metode QFD bertujuan untuk mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan dan
Kursi Antropometri keinginan konsumen terhadap produk atau jasa yang dihasilkan. Kursi
Sensor HC-SR04 antropometri dirancang khusus untuk pengukuran dimensi tubuh manusia dalam
QFD posisi duduk. Kursi ini dirancang untuk meningkatkan ketepatan dan

kenyamanan produk, menghemat waktu dalam melakukan proses pengukuran
dan meminimalkan kesalahan pembuatan produk karena kesalahan dalam
mengukur manual. Desain kursi antropometri berdasarkan keinginan konsumen
dengan menggunakan metode QFD (Quaity Function Deployment) yang telah
diolah menggunakan house of quality maka dapat dilihat bahwa persentase nilai
tertinggi atau yang menjadi prioritas dari atribut produk yaitu “kursi yang akurat
membaca dimensi tubuh” dengan persentasi nilai sebesar 12,436% yang diikuti
oleh "Komponen kursi bisa buka pasang” dengan nilai sebesar 10,424%,
kemudian pada prioritas urutan ke tiga yaitu "kursi yang harganya sesuai dan
terjangkau” dengan nilai sebesar 10,147%. Spesifikasi desain produk kursi
antropometri berdasarkan pernyataan voice of customer adalah bahwa pada
bagian fungsi utama terdapat sensor ukuran pada pengukuran panjang tanngan,
pengukuran tinggi berdiri, pengukuran rentang tangan, pengukuran tinggi
pinggang, pengukuran tinggi kaki, dan pengukuran tinggi posisi duduk. serta
untuk keamanan dipasangkan anti slip pada kaki kursi. Ketahanan tidak mudah
patah, mudah diatur komponen kursi antropometri bisa buka pasang, desain
kursi diberikan warna serta design yang lebih menarik dan juga kursi
antropometri bisa digunakan oleh siapapun.
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Abstract

This study aims to design an antropometric chair using the QFD method aimed at
identifying and meeting consumer needs and desires for the product or service

Keywords: produced. Anthropometric chair is specially designed for measuring the dimensions
Design of the human body in a sitting position. This chair is designed to increase product
Antropometry Chair accuracy and comfort, save time in thr measurement process and minimize product
Sensor HC-SR04 manufacturing errors due to errors in manual measurement. Anthropometric chair
QFD design based on consumer desires using the QFD (quality function deployment)

method which has been processed using the house of quality, it can be seen that
the percentage of the highest value or priority for product attributes is “a chair that
accurately reads body dimensions” with a value presentation of 12,436% followed
by “seat component can be unscrewed"with a value of 10,424%, then on the third
priority,namaley “seats with appropriate and affordable prices” with a value of
10.147%. Anthropometric chair product design specifications based on voice of
customer statements are that in the features section there are size sensors for
measuring hand length, measuring arm span, measuring waist height, measuring
leg height, and measuring height in sitting position. And for reliability, rubber is
attached to the chair legs. Durability is not easily broken, portability the
components of the anthropometric chair can be opened and paired, the aesthetics
of the chair is given more attractive colors and designs and also the anthropometric
chair can be used by anyone.

1. LATAR BELAKANG

Quality function Deployment (QFD) adalah strategi selama waktu yang dihabiskan untuk merencanakan dan
membuat item atau administrasi yang dapat mengoordinasikan suara pembeli ke dalam interaksi rencana. QFD
adalah cara bagi organisasi untuk mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan dan keinginan pembeli untuk
produk atau layanan yang mereka hasilkan. Menurut Nasution (2001 dalam (Yuliarty, Permana, and Pratama
n.d.) manfaat QFD antara lain fokus pada pelanggan. QFD memerlukan pengumpulan masukan dan umpan balik
dari pelanggan. Menggurangi waktu yang dibutuhkan dalam pengembangan produk dikarnakan fokus pada
persyaratan pelanggan yang spesifik dan telah diidentifikasikan dengan jelas. Arahan dokumentasi salah satu
item yang dibuat sebagai catatan lengkap tentang semua informasi yang berhubungan dengan setiap siklus
saat ini dan pemeriksaannya dengan prasyarat klien.

Penelitian ini akan membahas tentang perancangan kursi antropometri berbasis sensor dengan
menggunakan metode QFD, untuk menetapkan spesifikasi kebutuhan dan keinginan dari responden. Sensor
pada kursi antropometri akan berfungsi sebagai pengganti meteran dari penelitian kursi antropometri
sebelumnya. Dengan mengetahui perancangan kursi antropometri berbasis sensor tersebut akan memberikan
solusi dalam proses belajar mengajar selanjutnya, sehingga pengukuran dimensi tubuh manusia kedepannya
semakin akurat.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei dengan
menggunakan metodologi QFD. Pada pengumpulan data ini terdapat 2 cara yaitu studi pustaka dan
pengumpulan data dilapangan. pengumpulan data-data teknis didapat dengan melakukan penelitian secara
langsung dengan cara penyebaran kuisioner Hasil pengumpulan data diperoleh dengan cara menyebarkan
kuisioner terbuka dan kuisioner tertutup kepada 20 orang responden yang merupakan mahasiswa teknik
industri yang sudah pernah melakukan praktikum pengukuran dimensi tubuh manusia pada mata kuliah
ergonomi dan perancangan sistem kerja
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Gambar 1. Prosedur penelitian

3. PEMBAHASAN

Penentuan Importance to Customer, Customer Satisfaction Performance, Expected Satisfaction
Performance, Improvement Ratio, Sales Point, Raw Weight, Normalized Raw Weight, Goal, dan
Menentukan Target.

a. Menentukan Derajat Kepentingan (Importance to Customer)

Berikut adalah perhitungan derajat kepentingan (IC) atribut produk pertama “Kursi memiliki ukuran fisik

standar”:

_ X(Skala tingkat kepentingan i)(Jumlah responden i)
¢= Total Jumlah Responden

YOx1+0x2)+(2x3)+(9x4)+(9 x5)

Ie= 20
ol 8

= 20

IC = 4,35
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Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Derajat Kepentingan

No. Kebutuhan Konsumen Nilai IC
1. | Kursi memiliki ukuran fisik standar 4,35
2. | Terbuat dari bahan yang ringan sehingga mudah 43

pada saat digunakan
3 Kursi aman bagi pengguna 4,35
4. | Masa pakai kursi lama 4,15
5. | Kursi mudah dibersihkan 3,05
6. | Kursi yang harganya sesuai dan terjangkau 47
7. | Kursi dengan tampilan menarik 2,3
8. | Kursi yang akurat membaca dimensi tubuh 4,9
9. | Kursi mudah untuk digunakan sehigga siapapun bisa 4,85
memakainya
10 | Kursi terbuat dari bahan yang kuat 4,7

11. | Kursi yang ketinggiannya bisa disesuaikan dengan 4,85

kebutuan pengguna

12. | Komponen kursi bisa buka pasang 4,95

b.

Sumber : Pengolahan Data, 2022

Menentukan Customer Satisfaction Performance (CSP)

Berikut adalah perhitungan kinerja atribut produk pertama “Kursi memiliki ukuran fisik standar”:
Y.(Skala tingkat persepsi i)(Jumlah responden i)

CSp= Total Jumlah Responden
0x 1D+(15x2)+(5x3)+(0x4)+(0 x5
CSP:Z( x 1)+(15 x 2)+(5 x 3)+(0 x 4)+(0 x 5)
20
CSP = 45
20
CSP = 2,25

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Customer Satisfaction Performance

No. Kebutuhan Konsumen NILAI CSP
1. | Kursi memiliki ukuran fisik standar 2,25
2. | Terbuat dari bahan yang ringan sehingga mudah pada 2,55

saat digunakan
3. | Kursi aman bagi pengguna 2,7
4. | Masa pakai kursi lama 3,05
5. | Kursi mudah dibersihkan 2,15
6. | Kursi yang harganya sesuai dan terjangkau 2,2
7. | Kursi dengan tampilan menarik 1,65
8. | Kursi yang akurat membaca dimensi tubuh 1,95
9. | Kursi mudah untuk digunakan sehigga siapapun bisa 2,5

memakainya

10. | Kursi terbuat dari bahan yang kuat 2,9
11. | Kursi yang ketinggiannya bisa disesuaikan dengan 2,65

kebutuan pengguna
12. | Komponen kursi bisa buka pasang 2,35

Sumber : Pengolahan Data, 2022
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C. Menentukan Expected Satisfaction Performance (ESP)
Berikut adalah perhitungan kinerja atribut produk pertama “Kursi memiliki ukuran fisik standar”:

Y.(Skala tingkat ekspektasi i)(Jumlah responden i)

ESP = Total Jumlah Responden
7x1)+(29x2)+(0x3)+(0x4)+(0x5
ESP:Z( x 1)+(29 x 2)+(0 x 3)+(0 x 4)+(0 x 5)
20
ESP = 3
- 20
ESP = 3,65

Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Expected Satisfaction Performance

No. Kebutuhan Konsumen NILAI ESP
1. | Kursi memiliki ukuran fisik standar 3,65
2. | Terbuat dari bahan yang ringan sehingga mudah 3,8

pada saat digunakan
3. | Kursi aman bagi pengguna 4,3
4. | Masa pakai kursi lama 33
5. | Kursi mudah dibersihkan 29
6. | Kursi yang harganya sesuai dan terjangkau 4,75
7. | Kursi dengan tampilan menarik 2,25
8. | Kursi yang akurat membaca dimensi tubuh 4,95
9. | Kursi mudah untuk digunakan sehigga siapapun 4,65

bisa memakainya

10. | Kursi terbuat dari bahan yang kuat 4,7
11. | Kursi yang ketinggiannya bisa disesuaikan 53

dengan kebutuan pengguna
12. | Komponen kursi bisa buka pasang 4,95

Sumber : Pengolahan Data, 2022

d. Menentukan Rasio Perbaikan (Improvement Ratio)
_ Expected satisfaction performance

" Costumer satisfaction performance

365
R= 225
IR = 1,622
Tabel 4. Rekapitulasi Nilai Improvement Ratio
No Nilai Target (Goal) Nilai (IR)
1. | Kursi memiliki ukuran fisik standar 1,622
2. | Terbuat dari bahan yang ringan sehingga mudah
pada saat digunakan 1,688
3. | Kursi aman bagi pengguna 1,592
4. | Masa pakai kursi lama 1,081
5. | Kursi mudah dibersihkan 1,348
6. | Kursi yang harganya sesuai dan terjangkau 2,159
7. | Kursi dengan tampilan menarik 1,363
8. | Kursi yang akurat membaca dimensi tubuh 2,538
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No Nilai Target (Goal) Nilai (IR)
9. | Kursi mudah untuk digunakan sehigga siapapun bisa

memakainya 1,86
10. | Kursi terbuat dari bahan yang kuat 1,620
11. | Kursi yang ketinggiannya bisa disesuaikan dengan

kebutuan pengguna 2
12. | Komponen kursi bisa buka pasang 2,106

e. Menentukan Sales Point

Tabel 5. Penilaian Sales Point

Nilai Keterangan
2,5 Strong Sales Point
1,8 Medium Sales Point
1 No Sales Point

Berikut adalah tabel rekapitulasi nilai sales point dari setiap atribut produk:

Tabel 6. Sales Point Tiap Atribut produk

. Sales
No Atribut produk IC Point
1. | Kursi memiliki ukuran fisik standar 4,35 2,5
2. | Terbuat dari bahan yang ringan sehingga mudah pada 43 2,5
saat digunakan
3. | Kursi aman bagi pengguna 4,35 2,5
4. | Masa pakai kursi lama 4,15 2,5
5. | Kursi mudah dibersihkan 3,05 2,5
6. | Kursi yang harganya sesuai dan terjangkau 4,7 2,5
7. Kursi dengan tampilan menarik 2,3 2,5
8. | Kursi yang akurat membaca dimensi tubuh 4,9 2,5
9. | Kursi mudah untuk digunakan sehigga siapapun bisa 4,85 2,5
memakainya
10. | Kursi terbuat dari bahan yang kuat 4,7 2,5
11. | Kursi yang ketinggiannya bisa disesuaikan dengan 4,85 2,5
kebutuan pengguna
12. | Komponen kursi bisa buka pasang 4,95 2,5

f. Menentukan Bobot Atribut Produk (Raw Weight)
Berikut merupakan contoh perhitungan pada atribut “Kursi memiliki ukuran fisik standar”:
Raw weight = Importence to costumer x Improvement ratio
Berikut adalah perhitungan nilai bobot (Raw Weight) dari setiap atribut produk:
Raw Weight =4,35x1,62
= 7,055

Tabel 7. Nilai Bobot Atribut produk

Raw
No Kebutuhan Konsumen IC IR Weight
1. | Kursi memiliki ukuran fisik standar 4,35 1,622 7,055
2. | Terbuat dari bahan yang ringan sehingga 4,3 1,688 7,258
mudah pada saat digunakan
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No Kebutuhan Konsumen IC IR R?W
Weight
3 Kursi aman bagi pengguna 4,35 1,592 6,925
4. | Masa pakai kursi lama 4,15 1,081 4,486
5. | Kursi mudah dibersihkan 3,05 1,348 4111
6. | Kursi yang harganya sesuai dan terjangkau 4,7 2,159 10,147
7. | Kursi dengan tampilan menarik 2,3 1,363 3,134
8 Kursi yang akurat membaca dimensi tubuh 4,9 2,538 12,436
9. | Kursi mudah untuk digunakan sehigga 4,85 1,86 9,021
siapapun bisa memakainya
10. | Kursi terbuat dari bahan yang kuat 4,7 1,620 7,614
11. | Kursi yang ketinggiannya bisa disesuaikan 4,85 2 9,7
dengan kebutuan pengguna
12. | Komponen kursi bisa buka pasang 4,95 2,106 10,424
g. Menentukan Normalisasi Bobot (Normalized Raw Weight)
NRW< Raw wight

Total Raw Weight
Berikut adalah perhitungan normalisasi bobot (NRW) atribut “jemuran pakaian yang kapasitas daya tampungnya
besar”:

~ Raw wight
NRW= T otal Raw Weight
_ 7,055
NRW = 92,311
NRW = 0,072
Tabel 8. Rekapitulasi Nilai Normalisasi Bobot (Normalized Raw Weight)

No Atribut produk Raw Weight Nilai NRW
1. Kursi memiliki ukuran fisik standar 7,055 0,072
2. | Terbuat dari bahan yang ringan sehingga mudah pada

saat digunakan 7,258 0,078
3. | Kursi aman bagi pengguna 6,925 0,075

4. | Masa pakai kursi lama 4,486 0,048
5. Kursi mudah dibersihkan 4,111 0,044
6. | Kursi yang harganya sesuai dan terjangkau 10,147 0,109
7. Kursi dengan tampilan menarik 3,134 0,033
8. Kursi yang akurat membaca dimensi tubuh 12,436 0,134
9. | Kursi mudah untuk digunakan sehigga siapapun bisa

memakainya 9,021 0,097

10. | Kursi terbuat dari bahan yang kuat 7,614 0,082

11. | Kursi yang ketinggiannya bisa disesuaikan dengan
kebutuan pengguna 9,7 0,105
12. | Komponen kursi bisa buka pasang 10,424 0,112

Sumber : Pengolahan Data, 2022
h. Menentukan Nilai Target dari Setiap Atribut produk (Goal)

Tabel 9. Nilai Target Relatif Atribut produk

No Atribut produk Nilai Target
1. | Kursi memiliki ukuran fisik standar 5
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No Atribut produk Nilai Target
2. | Terbuat dari bahan yang ringan sehingga mudah pada saat digunakan 5
3. | Kursi aman bagi pengguna 5
4. | Masa pakai kursi lama 5
5. | Kursi mudah dibersihkan 5
6. | Kursi yang harganya sesuai dan terjangkau 5
7. | Kursi dengan tampilan menarik 5
8. | Kursi yang akurat membaca dimensi tubuh 5
9. | Kursi mudah untuk digunakan sehigga siapapun bisa memakainya 5
10. | Kursi terbuat dari bahan yang kuat 5
11. | Kursi yang ketinggiannya bisa disesuaikan dengan kebutuan pengguna 5
12. | Komponen kursi bisa buka pasang 5
Sumber : Pengolahan Data, 2022
L Menentukan Target
Tabel 10. Rekapitulasi Planning Matrix
No | Atribut Pertanyaan IC CSP ESP IR SP RW NWR | Prioritas
Kursi memiliki ukuran 4,35 2,25 3,65 1,622 2,5 7,055 0,072 8
fisik standar
2. Terbuat dari bahan 43 2,55 3,8 1,688 | 25 | 7,258 | 0,078 7
yang ringan sehingga
mudah pada saat
digunakan
3. Kursi aman bagi 4,35 2.7 4,3 1,592 2,5 6,925 0,075 9
pengguna
4. Masa pakai kursi lama 4,15 3,05 3,3 1,081 2,5 4,486 0,048 10
5. Kursi mudah 3,05 2,15 2,9 1,348 | 25 | 4111 0,044 11
dibersihkan
6. Kursi yang harganya 4,7 2,2 4,75 2,159 2,5 | 10,147 | 0,109 3
terjangkau
7. Kursi dengan tampilan 2,3 1,65 2,25 1,363 2,5 3,134 0,033 12
menarik
8. Kursi yang akurat 4,9 1,95 4,95 2,538 2,5 | 12436 | 0,134 1
membaca dimensi
tubuh
9. Kursi mudah untuk 4,85 2,5 4,65 1,86 2,5 | 9,021 0,097 5
digunakan sehingga
siapapun bisa
memakainya
10. Kursi terbuat dari 4,7 2,9 4,7 1,620 2,5 7,614 0,082 6
bahan yang kuat
11. Kursi yang 4,85 2,65 5,3 2 9,7 0,015 4
ketinggiannya bisa
disesuaikan dengan
kebutuhan pengguna
12. Komponen kursi bisa 4,95 2,35 4,95 2,106 2,51 10424 | 0112 2
buka pasang
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2. Menentukan Technical Respons (Hows)

Tabel 11. Technical Respons (Hows)

No Technical respons (Hows)

1. | Kursi dengan tambahan fitur sensor ukuran

2. | Bahan terbuat dari besi ringan

3. | Kaki kursi dipasangkan anti slip

4. | Terdapat timbangan pada bagian kursi

5. | Kursi menggunakan baut

6. | Kursi didempul dan diamplas saat pembuatan

7. | Kursi diamplas saat pembuatan

8. | Kursi diberi cat

9. | Ukuran kursi menggunakan ukuran kursi antropometri pada umumnya

10. | Komponen kursi bisa buka pasang

3. Menentukan hubungan (relationship) antara whats dan hows

Respons Teknis (Whats)

Keterangan : 1 2 3 a4 5 6. [ 7.] 8 9 [10
=i s = |8 = s s &
Hubungan sangat kuat S = = 2 = = = = £
s = = = = =2 |2 = S|a
< = s |s = E | 5| = s E=
‘ Hubungan kuat = = s s = s | = | S S
s | B = |g=| 5| E|B E S5EE -
A Hubungan lemah = = s |25 =3 = |= | S S8 S
= = s |8 = S 2 = | = s g =2
R = = = = = = = = s g =
Tidak ada hubungan = = = = = = | .S = = Sls S
= P e = © = = 5 oS 2
= s = |8 s S |5 =2 52 s
S = = < oy = &L = =3 3
s = =4 = <SS
o = = 5 s .=
= < = =z > S 'S's
S ~ | = £2
e — —
No. Atribut Pernyataan (Hows)
1. | Kursi memiliki ukuran fisik standar (O] (O]
2.| Terbuat dari bahan yang ringan sehingga [O) )
mudah pada saat digunakan
3. | Kursi aman bagi pengguna L g
4. |Masa pakai kursi lama ®
5. |Kursi mudah dibersihkan - ® L J L J L J L J
6. Ku_rsi yang harganya sesuai dan - A
terjangkau
7. |Kursi dengan tampilan menarik ) A [ J L J L g L g ® & ® @
8. | Kursi akurat dalam mengukur dimensi tubuh [S)
Kursi mudah untuk digunakan sehigga A
- |si i i ®
siapapun bisa memakainya
10, Kursi terbuat dari bahan yang kuat (O]
11.| Kursi yang ketinggiannya bisa ®
disesuaikan dengan kebutuan pengguna (O
12.| Komponen kursi bisa dibuka dan ditutup | & L J ®

Gambar 2 Matriks Hubungan Atribut Pernyataan dan Parameter Teknik

Page 103 of 108



Jutin : Jurnal Teknik Industri Terintegrasi, 2022, 5(1), Pages 94-108

4. Menentukan technical coleration

KETERANGAN
® Positif sangat kuat
o Positif cukup kuat

(BLANK) Tidak ada hubungan

> Negatif sangat kuat
¥ Negatif cukup kuat
1. Komponen kursi bisa buka pasang

pe A
D 2. | Bahan terbuat dari besi ringan
%2}
g ( J
o 3 ] o o
a * | Kaki kursi dipasangkan anti slip @
o |4
=~ " | Terdapat timbangan pada bagian kursi
>
73 5 i
/-E\ * |Kursi menggunakan baut
= — ®
D 6. | Kursi didempul saat pembuatan
Z) O
S— ‘

7. | Kursi diamplas saat pembuatan o @

8. | Kursi diberi cat

9. Ukuran kursi menggunakan ukuran kursi antropometri
pada umumnya
10 Kursi dengan tambahan fitur sensor ukuran

Gambar 3 Menentukan Technical Coleration

6. Menentukan Urutan Prioritas Respons Teknis
Adapun perhitungan nilai parameter teknik untuk "Komponen kursi bisa buka pasang”.

Kpi = (7,055 x9) + (4,111 x 3) + (3,134 x 3) + (9,7 x 9) + (10,424 x 9) + (7,055x9)
= 63,216+ 12,333 + 9,402 + 87,3 + 93,816

= 266,067
Tabel 12. Nilai Absolut Parameter Teknik

No Technical respons (Hows) Nilai

1. | Komponen kursi bisa buka pasang 266,067

2. | Bahan terbuat dari besi ringan 259,844

3. | Kaki kursi dipasangkan anti slip 64,026

4. | Terdapat timbangan pada bagian kursi 68,175

5. | Kursi menggunakan baut 9,402

6. | Kursi didempul dan diamplas saat pembuatan 21,735

7. | Kursi diamplas saat pembuatan 21,735

8. | Kursi diberi cat 21,735

9 Ukuran kursi menggunakan ukuran kursi antropometri pada 54,429
umumnya

10. | Kursi dengan tambahan fitur sensor ukuran 489,735
Total (Z KP) 1,276,88

Berikut rumus yang digunakan untuk mencari prioritas parameter teknik berdasarkan kepentingan relatife
dengan rumus:
Kepenti latif= 2 4 100 %
epentingan relatif= SKp X b

Adapun perhitungan untuk respon teknis “Komponen kursi bisa buka pasang”
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K ti latif = 266,067 100 %
epentingan relatif = 1276.88 X 6

Kepentingan relatif = 20,837
Tabel 13. Nilai Kepentingan Relatif Technical Respons

No | Technical respons (Hows) Nilai (%)
1. | Kursi dengan tambahan fitur sensor ukuran 20,837

Bahan terbuat dari besi ringan 20,349

2
3. | Kaki kursi dipasangkan anti slip 5,014
4. | Terdapat timbangan pada bagian kursi 5339

u

Kursi menggunakan baut 7363

6. | Kursi didempul dan diamplas saat pembuatan 1,702
1,702

7. | Kursi diamplas saat pembuatan

8. | Kursi diberi cat 1,702

Ukuran kursi menggunakan ukuran kursi antropometri pada
umumnya 4,262
10. | Komponen kursi bisa buka pasang 38,354
Total 100

7. House Of Quality (HOQ)
Berikut house of quality (rumah kualitas) yang didapatkan:

® ©®
2 g
Slclels g |c ER
851712 28| |ggl 2
S|E|E|¢ s |3 SE| 8
2l o8| &|5(2 |8 | |2E|2
5 2|2 || 2|E|EIB|Z2] 5 z
£ z|2|E| 8/ 2Eg8 |c|g5| & ° =]
22|52 €|2|s9% |8 |5g| 5. & 2
§le|c|8 &g E2a8 |5 |58 58| ¢ = ”
E] 2| 3|2/ 2BES |2 |8c| €35 & & £
s | s| 2|3 |8lBleqe g (58| 5% ¢ g = s | 3
e 2l 2|2 g|lelg |2 EE| ¢ 1] 5 5 g =
3 3 c S| 2| EB |B =8| & 3 a S = o
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No. Atribut Pernyataan (Hows) 2.3 |45 708 |9 | 1 2 3 4
1. | Kursi memilikiukuran fisik standar 435 ® ® 1622 25 7.055 0.072 8 = — ] 1)
Terbuat dari bahan yang ringan sehingga @ [ [y
2 43 1.688
mudah pada saat 25 7.258 o008 7 =~ = °
3. | Kursi aman bagi pengguna 4.35 L J 1592 25 6.925 0.075 9 = — — )
4. | Masa pakai kursi lama 415 ® 1.081 25 4.486 0.048 10 — o
5. | Kursi mudah dibersihkan 205 | @ © © g o@|® 1348 | 25 | 4111 0044 1 = = °
6. | Kursi yang harganya sesuai dan terjangkau 47 ] A 2.159 25 |10147 0.109 3 = ~ °
7. | Kursi dengan tampilan menarik 23 O A OO ©00C® | ®| 13| 25 |31 0033 12 = =4 o
8. | Kursi yang akurat membaca dimensi tubuh 49 © | 258 | 25 |1243 o134 | 1
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Gambar 4. Matrik House of Quality
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8. Desain Produk dan Ukuran
Berikut desain kursi antropometri sesuai prioritas rumah hoq yang didapatkan:

o~

Tirbungen ) 2 C M na
- ¥ i [y S

ererangan Gamear M - SPPT—
LS Leoak aenaor yung shan dnaseng

‘ r~ ety : A:!‘
Gambar 6. Desain Kursi Antropometri Berbasis Sensor 2 Dimensi

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan yaitu :

1. Spesifikasi desain produk kursi antropometri berdasarkan pernyataan voice of customer adalah bahwa
pada bagian features (fungsi utama) terdapat sensor ukuran pada pengukuran panjang tanngan,
pengukuran tinggi berdiri, pengukuran rentang tangan, pengukuran tinggi pinggang, pengukuran tinggi
kaki, dan pengukuran tinggi posisi duduk. serta untuk reability (keamanan) dipasangkan anti slip pada
kaki kursi. Durability (ketahanan) tidak mudah patah, portability (Mudah diatur) komponen kursi
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antropometri bisa buka pasang, Estetika (desain) kursi diberikan warna serta design lebih yang lebih
menarik dan juga kursi antropometri bisa digunakan oleh siapapun.

2. Desain kursi antropometri berdasarkan keinginan konsumen dengan menggunakan metode QFD (Quaity
Function Deployment) yang telah diolah menggunakan house of quality maka dapat dilihat bahwa
persentase nilai tertinggi atau yang menjadi prioritas dari atribut produk yaitu “kursi yang akurat
membaca dimensi tubuh” dengan persentasi nilai sebesar 12,436% yang diikuti oleh “Komponen kursi
bisa buka pasang” dengan nilai sebesar 10,424%, kemudian pada prioritas urutan ke tiga yaitu "kursi yang
harganya sesuai dan terjangkau” dengan nilai sebesar 10,147%.

5. SARAN

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan agar penelitian yang telah diselesaikan ini mampu untuk
dikembangkan menjadi lebih luas lagi serta bermanfaat untuk orang banyak, penelitian ini hanya mendesain 6
titik sensor untuk pengukuran panjang tangan, tinggi berdiri, rentang tangan, tinggi pinggang, dan tinggi kaki
posisi duduk, Untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambah sensor pada bagian kursi lainnya, sehingga
kursi antropometri ini dapat mengukur lebih banyak lagi dimensi tubuh manusia. Bagi peneliti selanjutnya agar
lebih menekankan dan memperhitungkan lagi dengan seksama mengenai biaya ongkos produksi sehingga kursi
ini bisa di pasarkan dan memperoleh keuntungan yang maksimal.
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